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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Hakekat Matematika 

Hakekat matematika artinya menguraikan apa matematika itu 

sebenarnya. Apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu induktif, simbol-

simbol, ilmu abstrak dan sebagainya. Tentang yang pengkajiannya tertuju 

pada pengertian matematika, sampai saat ini belum ada kesepakatan yang 

bulat diantara para matematikawan, apa yang disebut matematika.
24

 

Matematika sendiri berasal dari kata mathein atau manthenein dalam 

bahasa Yunani, yang mempunyai arti mempelajari. Matematika, sejak 

peradaban manusia bermula, memainkan peranan yang sangat vital dalam 

kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema, dalil, 

ketetapan, dan konsep digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran, 

penilaian, peramalan, dan sebagainya. Maka, tidak heran jika peradaban 

manusia berubah dengan pesat karena ditunjang oleh partisipasi matematika 

yang selalu mengikuti perubahan dan perkembangan zaman.
25

 

Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan di seluruh dunia. “Matematika itu terorganisasikan dari unsur-

unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-

dalil yang dibuktikan kebenarannya, sehingga matematika disebut ilmu 

                                                           
24

Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika… hal. 2 
25

Moch.masykur Ag & Abdul halim fathani, Mathematical Intelligence cara cerdas melatih 

otak dan menanggulangi kesulitan belajar , (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2008), hal. 53 
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deduktif”. Negara yang mengabaikan pendidikan matematika sebagai 

prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala bidang, dibanding dengan 

negara lainnya yang memberikan tempat bagi matematika sebagai subjek yang 

sangat penting.26 

Untuk melengkapi pengertian di atas, secara lebih lengkap R. Soedjadi 

memberikan beberapa definisi tentang matematika sebagai berikut :
 27

  

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 

sistematik.  

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logika dan 

berhubungan dengan bilangan. 

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 

masalah tentang ruang dan bentuk. 

5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis. 

6. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang 

ada di dalamnya serta matematika adalah ilmu dasar segala bidang ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, matematika perlu diajarkan dan dipahami sejak 

dini agar anak lebih mudah untuk mempelajari berbagai bidang ilmu lain 

untuk kedepannya. 

 

                                                           
26

 Ibid., hal. 42 
27

 R. Soedjadi , Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, Konstantasi Keadaan Masa Kini 

Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Dirjen Diknas, 2005), hal. 1 
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B. Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut dinyatakan dalam suatu aspek 

tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
28

 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar 

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, 

sebagai hasilnya ia akan mengalami tingkah laku secara menyeluruh dalam 

sikap, ketrampilan dan pengetahuan.
29

 

Belajar matematika akan berhasil bila proses belajarnya baik yaitu 

melibatkan intelektual peserta didik secara optimal. Peristiwa belajar yang kita 

kehendaki bisa tercapai bila faktor- faktor berikut dapat dikelola dengan baik. 

Faktor-faktor yang memengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 

golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 

yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern 

adalah faktor yang ada di luar individu.
30

 

Di dalam faktor intern terdapat tiga faktor lagi, yaitu faktor jasmaniah 

(berupa faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (berupa faktor 

                                                           
28

 Djoko Adi Susilo, buku ajar mata kuliah evaluasi pembelajaran matematika, (Malang: 

Rosdakarya, 2011), hal. 6 
29

 Dimyati dan Mudjiono, belajar dan pembelajaran, (Jakarta: Rineka cipta, 2009),hal.42 
30

 Ibid.,  hal.43 
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inteligensi, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), serta faktor 

kelelahan (berupa kelelahan jasmani dan kelelahan rohani yang bersifat 

psikis). Sedangkan dalam faktor ekstern, dapat dikelompokkan menjadi tiga 

faktor juga, yaitu faktor keluarga (berupa cara orang tua mendidik, relasi 

antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi, pengertian 

orang tua dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah), serta faktor masyarakat (berupa 

kegiatan siswa dalam masyarakat, adanya media massa, teman bergaul dan 

bentuk kehidupan masyarakat).
31

 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi antara 

peserta didik dalam rangka perubahan sikap. Pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh 

terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, 

dan kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar 

merupakan proses alamiah setiap orang.  Salah satu bentuk pembelajaran 

adalah pemrosesan informasi. Hal ini bisa dianalogikan dengan pikiran atau 

otak kita yang berperan layaknya komputer dimana ada input dan 

penyimpanan informasi di dalamnya yang dilakukan oleh otak kita adalah 

                                                           
31

 Zubaidah Amir MZ: Perspektif Gender dalam Pembelajaran Matematika, Vol. XII No.1, 
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bagaimana memperoleh kembali materi informasi tersebut, baik yang berupa 

gambar maupun tulisan.
32

 

Pembelajaran dilakukan dengan metode spiral, konsep baru 

dikembangkan dengan mengaitkan konsep yang telah dipahami siswa dan 

konsep baru merupakan perluasan dari konsep konsep sebelumnya. 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk membangun pengetahuan 

matematika agar bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar 

matematika dikehidupan sehari-hari. Bentuk lain dari pembelajaran adalah 

modifikasi yang seringkali diasosiasikan dengan perubahan dalam tindakan 

dan perilaku seseorang. Misalnya, ada perubahan sikap dalam diri seseorang 

ketika ia berhasil menggunakan cara dan rumus dengan baik dalam 

mengerjakan soal matematika.
33

 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

matematika yaitu suatu kegiatan pemahaman dan pendalaman ilmu 

matematika yang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dalam diri dan dari 

lingkungan, dimana dalam memberi arti atau merespon materi matematika 

tersebut bagi tiap siswa akan berbeda- beda karena hal tersebut merupakan 

proses yang terjadi dalam diri siswa. Pembelajaran matematika dapat diartikan 

sebagai proses perubahan kemampuan yang bisa dipertahankan dan 

ditingkatkan levelnya. Kemampuan tersebut berupa kemampuan matematis 

dimana selama proses pmbelajaran, seseorang bisa memilih untuk melakukan 

perubahan atau tidak sama sekali terhadap apa yang ia lakukan. Siswa dapat 
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dikatakan berhasil dalam mempelajari matematika jika mampu 

mempraktekkan hasil belajar matematika dikehidupan sehari-hari. 

 

C. Metode Pembelajaran  Probing Prompting 

 Menurut arti katanya, probing adalah penyelidikan, pemeriksaan dan 

prompting adalah mendorong atau menuntun. Penyelidikan atau pemeriksaan 

disini bertujuan untuk memperoleh sejumlah informasi yang telah ada pada 

diri siswa agar dapat digunakan untuk memahami pengetahuan atau konsep 

baru.
34

 

Menurut Wijaya probing prompting adalah suatu teknik pembelajaran 

dengan cara mengajukan satu seri pertanyaan untuk membimbing siswa 

menggunakan pengetahuan yang telah ada pada dirinya agar dapat 

membangun sendiri menjadi pengetahuan baru. Aktivitas secara fisik yang 

diharapkan terjadi dengan teknik probing prompting adalah sebagai berikut: 

siswa melakukan observasi (mengamati, mengukur, mencatat data), menjawab 

pertanyaan, dan mengajukan pertanyaan atau sanggahan, sedangkan aktivitas 

berpikirnya adalah asimilasi, akomodasi dan pembentukan pengetahuan 

baru.
35

 

Pembelajaran dengan metode probing prompting adalah pembelajaran 

dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun 

dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan 

tiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang 
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 Buchauri Alma, dkk. Guru Profesional (Menguasai Metode dan Terampil Mengajar) 
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dipelajari. Selanjutnya siswa mengkonstruksi konsep, prinsip dan aturan 

menjadi pengetahuan baru, dengan demikian pengetahuan baru tidak 

diberitahukan.
36

 

Dengan metode pembelajaran ini proses tanya jawab dilakukan dengan 

menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus 

berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, 

setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab. Kemungkinan akan 

terjadi suasana tegang, namun demikian bisa dibiasakan untuk mengurangi 

kondisi tersebut, guru hendaknya memberi serangkaian pertanyaan disertai 

dengan wajah ramah, suara menyejukkan, dan nada yang lembut, ada canda, 

senyum dan tertawa sehingga menjadi nyaman, menyenangkan dan ceria. 

Perlu diingat bahwa jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah 

adalah ciri siswa sedang belajar dan telah berpartisipasi.
37

 

Proses probing dapat mengaktifkan siswa dalam belajar yang penuh 

tantangan, membutuhkan konsentrasi dan keaktifan sehingga aktivitas 

komunikasi matematika cukup tinggi. Selanjutnya, perhatian siswa terhadap 

pembelajaran yang sedang dipelajari cenderung lebih terjaga karena siswa 

selalu mempersiapkan jawaban sebab mereka harus siap jika tiba-tiba ditunjuk 

oleh guru.
38
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Berikut ini merupakan tahap-tahap pembelajaran matematika dengan 

metode probing prompting yang diadaptasi Rosdiana dari Development 

Model, Joce & Weil:
39

 

 

Bagan 2.1 Tahapan pembelajaran dengan metode probing prompting 

Berdasarkan bagan 2.1 di atas, dapat dijelaskan pada langkah 

pertama siswa dihadapkan pada suatu situasi baru yang masih 

mengandung teka-teki (mengandung masalah) yang sesuai indikator dan 
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memberi waktu beberapa menit untuk memahami masalah tersebut. 

Selanjutnya, guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah 

sesuai dengan indikator materi memberi waktu untuk berfikir 

(merumuskan jawaban) kemudian meminta salah satu siswa untuk 

menjawabnya dan Setelah siswa menjawab, guru meminta tanggapan dari 

siswa lain untuk menjawab pertanyaan. Jika tanggapan siswa relevan, 

maka akan diberikan pertanyaan akhir untuk menguji indikator. Namun, 

jika tanggapan siswa tidak relevan, maka selanjutnya mengajukan 

pertanyaan lagi sesuai indikator dengan satu seri pertanyaan probing atau 

prompting.40 

Dalam metode probing prompting di kelas terdapat dua aktifitas 

yang saling berhubungan, yaitu aktifitas siswa yang meliputi berfikir yang 

berusaha membangun pengetahuannya dan aktifitas guru yang berusaha 

membimbing siswanya. Aktifitas siswa yang diharapkan dalam 

pembelajaran dengan metode ini adalah dengan melakukan observasi 

(dengan cara mengamati, mengukur dan mencatat data), menjawab 

pertanyaan dan mengajukan pertanyaan atau sanggahan.41 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

pembelajaran probing prompting adalah sebuah metode pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan pemberian pertanyaan dari guru kepada siswa 

secara acak dimana pertanyaan tersebut bersifat mengkonstruk 
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 Sudarti, T, Perbandingan Kemampuan Penalaran Adatif Siswa SMP Antara yang 
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pengetahuan siswa. Metode probing prompting bertujuan untuk 

meningkatkan pemahahaman dan partisipasi aktif siswa  dalam proses 

pembelajaran. 

 

D. Pemahaman Konseptual 

1.  Konsep 

Suatu konsep didefinisikan oleh Hulse, Egeth, dan Deese sebagai 

sekumpulan atau seperangkat sifat yang dihubungkan oleh aturan-aturan 

tertentu.  Solso mendefinisikan bahwa konsep menunjukkan pada sifat-

sifat umum yang menonjol dari satu kelas objek atau ide. Suatu konsep 

dapat dibentuk melalui gambar visual dan kata bermakna atau semantik.42 

Sedangkan pengertian konsep menurut Oemar Hamalik adalah suatu 

kelas kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli disini adalah 

berupa objek-objek atau orang (person). Ciri-ciri umum yang terdapat 

pada konsep membantu seseorang mengenal dan memahami konsep yang 

dipelajarinya. Menurut Robert M. Gagne, konsep adalah penggunaan 

sebuah kalimat untuk mengidentifikasi sesuatu dalam kelasnya. Sementara 

konsep menurut Harjanto adalah suatu ide atau gagasan atau suatu 

pengertian umum. Sedangkan konsep menurut Jeanne adalah suatu cara 

mengelompokkan dan mengkategorikan berbagai objek atau peristiwa hal 
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ini diakukan agar seseorang dapat membedakan objek yang terdapat di 

sekitarnya.43 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa konsep adalah kumpulan sejumlah objek yang memiliki sifat atau 

ciri-ciri yang sama. Cukup sulit bagi siswa untuk menuju ke proses 

pembelajaran yang lebih tinggi jika belum memahami konsep. Oleh karena 

itu, kemampuan siswa untuk memahami konsep merupakan salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran. 

2. Pemahaman Konseptual 

Pemahaman didefinisiskan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 

dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman merupakan hasil 

proses belajar mengajar yang mempunyai indikator. Pemahaman konsep 

adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti  mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih 

dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya.
44

 

Pengetahuan konseptual dalam matematika merupakan pengetahuan 

dasar yang menghubungkan antara potongan-potongan informasi yang 

berupa fakta, skill (keterampilan), konsep, atau prinsip. Owen dan Super 

menambahkan, bahwa suatu potongan informasi menjadi pengetahuan 

konseptual hanya jika pengetahuan itu terintegrasi ke dalam jaringan 
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pengetahuan yang lebih luas dalam pikiran seseorang. Pengetahuan 

konseptual merupakan pengetahuan yang memiliki banyak keterhubungan 

antara obyek-obyek matematika (seperti fakta, skill, konsep atau prinsip) 

yang dapat dipandang sebagai suatu jaringan pengetahuan yang memuat 

keterkaitan antara satu dengan lainnya.45 

Sedangkan pemahaman konseptual mengacu pada pemahaman 

terpadu dan fungsional ide-ide matematika. Siswa yang memiliki 

pemahaman konseptual dapat melihat hubungan antara konsep dan 

prosedur, dan dapat memberikan argumen untuk menjelaskan mengapa 

beberapa fakta merupakan akibat dari fakta yang lain. Dimana mereka 

telah mengorganisasi pengetahuan pengetahuan mereka menjadi sebuah 

kesatuan yang utuh, yang memungkinkan untuk mempelajari  ide-ide yang 

baru  dengan menghubungkan  ide-ide yang sudah mereka ketahui. Dalam 

Pemahaman konseptual terbagi pada tujuh indikator yaitu: 46 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep, 

b.  Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 

c. Mengenali contoh dan noncontoh, 

d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, 

e. Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep, 

f. Menyempurnakan hubungan konsep dan prinsip dengan 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu. 
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g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

3. Pedoman Penskoran Pemahaman Konseptual
47

 

Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Pemahaman Konseptual 

No 

 
Indikator Ketentuan Skor 

Skor 

maksimal 

1 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Tidak menjawab 0 

2 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

tetapi salah 
1 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

dengan benar 
2 

2 
Mengklasifika

sikan objek 

menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan 

konsepnya 

Tidak menjawab 0 

2 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu tetapi tidak 

sesuai dengan konsepnya 

1 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

2 

3 
Memberi 

contoh dan 

non contoh 

dari konsep 

Tidak menjawab 0 

2 

Memberi contoh dan non contoh 

tetapi salah 
1 

Memberi contoh dan non contoh 

dengan  benar 
2 

4 

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

representasi 

matematis 

Tidak   menjawab 0 

2 

Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis tetapi 

salah 

1 

Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis dengan 

benar 

2 

5 

Mengembang

kan syarat 

perlu atau 

cukup dari 

suatu konsep 

Tidak mejawab 0 

2 

Mengembangkan syarat perlu 

atau cukup dari suatu konsep 

tetapi salah 

1 

Mengembangkan syarat perlu 

atau cukup dari suatu konsep 

dengan benar 

2 

6 

Menggunakan,

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur 

tertentu 

Tidak menjawab 0 

2 

Menggunakan,memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu tetapi 

salah 

1 

Menggunakan,memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu dengan 

benar 

2 
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7 

Mengaplikasik

an konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

Tidak menjawab 0 

2 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 

tetapi tidak tepat 

1 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 

dengan tepat 

2 

Skor Total Maksimal 14 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman 

konseptual matematis merupakan pengetahuan dasar yang 

menghubungkan antara bagian-bagian atau obyek-obyek matematika yang 

berbeda sehingga saling berhubungan dalam arti yang lebih sistematik dan 

saling berfungsi, serta dapat memberikan argumen untuk menjelaskan 

mengapa beberapa fakta merupakan akibat dari fakta yang lain. 

 

E. Metode Probing Pompting dan Pemahaman Konseptual dalam Islam 

Pembelajaran dengan metode probing prompting adalah pembelajaran 

dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun 

dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan 

tiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari.
48

 Dengan kata lain, penerapan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode probing prompting mendorong siswa untuk aktif dan 

menuntun siswa untuk berfikir. Hal tersebut jika dikaitkan dalam islam, 

mencerminkan suatu ayat dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 219 yang 

berbunyi: 
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Artinya: Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya,  

agar kamu berpikir”. (QS. Al-Baqarah: 219).  

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya agama Islam 

memberikan kelapangan pada umatnya dengan akal pikirannya dan dengan 

hati nuraninya (qalbunya) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidup 

didalamnya.49 Allah SWT memerintahkan manusia yang berakal untuk 

memperhatikan, memikirkan dan memahami semua ciptaan-Nya, serta 

tentang kewajiban kita sebagai manusia untuk berpikir dan memahami.50  

Al-Qur’an dan hadist berisikan penuh dengan konsep dan untutan 

hidup manusia, begiu juga mengenai petunjuk ilmu pengetahuan. Hal 

tersebut merupakan dasar dalam kegiatan proses pembelajaran matematika 

dimana siswa harus memiliki kemampuan untuk memahami suatu konsep 

yang disebut pemahaman konseptual, pemahaman konseptual mengacu 

pada pemahaman terpadu dan fungsional ide-ide matematika.51 

Bahwasanya islam menyuruh umatnya untuk terus berpikir dan 

memahami. Pemahaman menjadi salah satu tugas kita sebagai makhluk 

hidup yang diberi keistimewaan yaitu akal. Dengan kata lain, dalam proses 

pembelajaran matematika yang menerapkan metode pembelajaran probing 

prompting yang salah satu tujuannya adalah untuk menumbuhkan 

                                                           
49

Tri pendra,  Klasifikasi ayat-ayat alquran yang memuat matematika, UIN  Malik Ibrahim 

Malang, (Malang: skripsi tidak  diterbitkan,2012),hal.77 
50

 Ibid., Hal.50 
51

 Dede Suratman, Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan Prosedural …,hal.18 
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pemahaman konseptual siswa mencerminkan pendidikan dalam konsep 

islam. 

 

F. Teorema Pythagoras 

 Teorema pythagoras ditemukan oleh seorang ahli matematika Yunani 

bernama Pythagoras yang hidup dalam abad VI SM. Beliaulah yang 

menemukan teorema pythagoras. Teorema tersebut menyatakan: “Dalam suatu 

segitiga siku-siku berlaku bahwa kuadrat  sisi miring (hypotenusa) sama 

dengan jumlah kuadrat kedua sisi yang lain.”
52

 

Pernyataan diatas biasa disebut dengan dalil teorema Pythagoras dan 

dalam matematika sekolah, sisi-sisi dalam segitiga dan persegi dinyatakan 

dengan huruf-huruf yang mewakili masing-masing sisi, sehingga siswa lebih 

mudah mnyebutkan teorema pythagoras sebagai a
2
 = b

2
 + c

2
, dengan a adalah 

hypotenuse, b dan c adalah 2 sisi siku-siku.  Adapun untuk menemukan rumus 

teorema tersebut sebagai berikut:
53

 

 
Gambar 2.1 Segitiga Siku-siku Gabungan I 
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 Tim penyusun, Matematika SMP Kelas VIII | Dalil Pythagoras, (Cirebon:Rineka 

Cipta,2013), hal.10 
53

 Ibid., hal.11 
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Dari gambar tersebut dapat kita ketahui : 

Luas ABCD = s x s  

 = a x a  

 = a
2
 

Luas EFGH   = s x s  

  = (b+c) + (b+c)  

  = b
2
 + 2bc + c

2
  

Luas ABCD   = Luas EFGH – 4 (luas ∆ AFB)  

 = b
2
 + 2bc + c

2
 – 4 (

2

1
 x alas x tinggi)  

 = b
2
 + 2 bc + c

2
 – 4 (

2

1
 x AF x FB)  

 = b
2
 + 2bc + c

2
 – 4 (

2

1
x c x b) 

 = b
2
 + 2bc + c

2
 – 2bc  

 = b
2
 + c

2
 

Di lain pihak luas ABCD = a
2
 dari luas ABCD = b

2
 + c

2
 maka dapat 

disimpulkan bahwa: a
2
 = b

2
 + c

2
 

 

Gambar 2.2 Segitiga Siku-siku Gabungan II 
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Pada gambar 2.2 dapat dijabarkan  bahwa: 

luas daerah yang diarsir = luas daerah persegi ABCD – luas daerah 

keempat segitiga: 

b
2
 + c

2
 = (b+c)

2
 – 4(

2

1
x b x c) 

      a
2
  = (b + c)

2
 – 2 bc  

      a
2
  = b

2
 + c

2
  

Dari dua perhitungan tersebut ditemukan bahwa luas daerah yang 

diarsir adalah sama, yaitu a
2
 = b

2
 + c

2
. artinya luas persegi dengan sisi a dari 

gambar 2.1 sama dengan jumlah luas persegi dengan sisi b satuan dan c satuan 

dari gambar 2.2 Selain itu kita juga dapat mengetahui bahwa kuadrat sisi 

miring pada segitika siku-siku (a
2
) pada gambar 2.1 sama dengan jumlah 

kuadrat dari kedua siku-sikunya yaitu b
2
+c

2
 pada gambar 2.2.54 

Untuk lebih mempermudah siswa dalam memahami teorema, maka 

langsung menggunakan segitiga siku-siku untuk membuktikan teorema 

pythagoras.  

 

Gambar 2.3 segitiga siku-siku  pada selembar kertas berpetak 
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 Tim penyusun, Matematika SMP Kelas VIII | Dalil Pythagoras…, hal.13 
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Berikan nama untuk sisi-sisinya a, b, dan c. (Jadikan c sebagai 

hipotenusanya). Ukur panjang sisi a pada kertas lain, gambar sebuah kotak 

dengan sisi-sisi yang sama dengan a. Ulangi hal ini  untuk b dan c. Warnai 

persegi-persegi tersebut kemudian potong letakkan mereka disamping sisi-sisi 

yang sesuai letakkan dua kotak yang lebih kecil yaitu sisi a dan b di atas kotak  

yang besar. Anda harus memotongnya untuk menyesuaikannya. 

pemotongannya harus sempurna, maka terbukti teorema pythagoras tersebut.55 

 

G. Hasil Belajar  

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada 

suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
56

 

Siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan 

input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar 

mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding 

sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan 

perilaku pada individu yang belajar perubahan perilaku itu merupakan 

perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
57
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 Wahyudi, Sudrajat, Ensiklopedi Matematika dan Peradaban Manusia, (Jakarta: Tariti 

Samudra Berlian, 2003), hal. 19. 
56

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44 
57

Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pemgajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 33 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar, perubahan 

perilaku tersebut disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah 

materi pelajaran yang diberikan dalam proses belajar mengajar di kelas, dan 

hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik serta diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan 

sehingga hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama dilakukan oleh Yuli Afifah dengan judul “Pengaruh 

Teknik Pembelajaran Probing Prompting terhadap Pemahaman Konsep 

dan Keterampilan Berfikir siswa Kelas VIII Pada Materi Kubus dan Balok 

di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar”. Berdasarkan penyajian data dan 

analisis data, hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan teknik 

pembelajaran probing prompting terhadap pemahaman konsep siswa MTsN 

Jambewangi Selopuro Blitar sebesar 4.7802 %. dan terdapat pengaruh sebesar  

9,4149% antara teknik pembelajaran probing prompting terhadap 

keterampilan berfikir.
58

 

Peneliti kedua dilakukan oleh Ifda’ur Rohmah dengan judul “Pengaruh 

Metode Pembelajaran Probing Prompting Berbasis  Teori Bruner Terhadap 

Keaktifan dan Hasil Belajar Materi Jajar Genjang Siswa Kelas VII SMPN  

2 Sumbergempol Tulungagung Tahun  Ajaran 2015/2016”. Berdasarkan 
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 Y Afifah, Pengaruh Teknik Pembelajaran Probing Prompting…,hal. 96 
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penyajian data dan analisis data, hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan metode pembelajaran probing prompting berbasis  teori bruner 

terhadap keaktifan siswa materi jajar genjang siswa kelas VII SMPN  2 

Sumbergempol Tulungagung Tahun  Ajaran 2015/2016 sebesar 28.07% dan 

adanya pengaruh yang signifikan  metode pembelajaran probing prompting 

berbasis  teori bruner terhadap hasil belajar materi jajar genjang siswa kelas 

VII SMPN  2 Sumbergempol Tulungagung Tahun  Ajaran 2015/2016 sebesar 

30.23%.
59

 

 Tabel 2.2 Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu 

Aspek 

 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian Sekarang 

Yuli Afifah Ifda’ur Rohmah 

1. Judul Pengaruh Teknik 

Pembelajaran 

Probing Prompting 

terhadap 

Pemahaman Konsep 

dan Keterampilan 

Berfikir siswa Kelas 

VIII Pada Materi 

Kubus dan Balok di 

MTsN Jambewangi 

Selopuro Blitar. 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran 

Probing Prompting 

Berbasis  Teori 

Bruner Terhadap 

Keaktifan dan Hasil 

Belajar Materi Jajar 

Genjang Siswa Kelas 

VII SMPN  2 

Sumbergempol 

Tulungagung Tahun  

Ajaran 2015/2016 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran 

Probing Prompting 

Terhadap 

Pemahaman 

Konseptual Dan Hasil 

Belajar Dalam Mata 

Pelajaran Matematika 

Materi Teorema 

Pythagoras Pada 

Siswa Kelas VIII 

MTsN 1 

Tulungagung. 

2. Pendekatan  Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif 

3. Populasi Kelas VIII Kelas VII Kelas VIII 

4. Variabel Pemahaman konsep 

dan ketrampilan 

berfikir 

Keaktifan dan Hasil 

belajar 

Pemahaman 

konseptual dan hasil 

belajar. 

5. Materi Kubus dan balok Jajar genjang Teorema pythagoras 

6. Metode Metode probing 

prompting 

Metode probing 

prompting 

Metode probing 

prompting 

7. Lokasi MTsN jambewangi 

selopuro blitar 

SMPN  2 

Sumbergempol 

MTsN 1 tulungagung 
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I. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian 

Berdasarkan bagan 2.2 di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu 

pembelajaran matematika yang awalnya menggunakan pembelajaran secara 

konvensional membuat rendahnya pemahaman konseptual siswa sehingga dan 

rendahnya hasil belajar siswa. Hal tersebut didasari karena anggapan bahwa 
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matematika adalah fakta yang harus dihafal dan pembelajaran  matematika yang 

cenderung dianggab membosankan dan menakutkan oleh siswa. Oleh karena itu, 

peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran yang berbeda dalam 

pembelajaran matematika yaitu metode pembelajaran probing prompting yang 

ditujukan agar mampu menarik antusias dan minat siswa, meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, meningkatkan  partisipasi aktif siswa dalam  proses 

pembelajaran, meningkatkan pemahaman konseptual serta meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


